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Abstrak 
 
Permasalahan yang dihadapi kelompok tani Mutiara Hitam, Berdasarkan survey lapangan maka di dapatkan informasi 
dari Ujang Joni sebagai ketua kelompok. Permasalahan kelompok tani Mutiara Hitam belum maksimalnya penggolahan 
batok kelapa masih menggunakan alat yang tradisional dan membutuhkan waktu yang lama. Harga batok kelapa sekitar 
Rp 1.000- Rp. 1.500 perkilonya. Nilai jual arang dapat ditingkatkan dengan menggunakan mesin penggolahan arang 
batok kelapa menjadi briket. Harga briket arang kelapa di pasaran mencapai sekitar Rp. 19.000- Rp 20.000 perkilonya. 
Mesin penggolahan arang batok kelapa memiliki konsep pemampatan dengan daya tekan dengan menggunakan motor 
besin 5,5 HP. Estimasi pengerjaan mesin ini mampu melakukan penggolahan briket 50 Kg/jam. Pada kegiatan 
pengabdian masyarakat bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan Masyarakat tentang teknologi tepat guna dan 
meningkatkan ekonomi Masyarakat. Evaluasi yang dilakukan tim pengabdian Masyarakat diantaranya tingkat 
kepuasan masyarakat menggunakan mesin pencetak briket dengan nilai 85%. Berarti keinginan masyarakat 
untuk menggunakan mesin pencetak briket sangat tinggi. Indikator capain efektifitas mesin pencetak briket 
dengan nilai 83%. Berarti penggunaan mesin untuk produksi briket dalam segi waktu, biaya dan tenaga lebih 
efisien. Pada indikator inovasi mesin pencetak briket dengan nilai 85%. Permasalahan yang dihadapi 
masyarakat karena inovasi mesin ini sangat memudahkan pekerjaan pada proses pencetakan briket arang. 
 
Kata Kunci : Teknologi, Briket Arang, Batok Kelapa  
 

Abstract 
 
 
Problems faced by the Mutiara Hitam farmer group, Based on a field survey, information was obtained from Ujang Joni 
as the group leader. The problem of the Mutiara Hitam farmer group is that the processing of coconut shells is not 
optimal, still using traditional tools and takes a long time. The price of coconut shells is around IDR 1,000-IDR 1,500 per 
kilogram. The selling value of charcoal can be increased by using a coconut shell charcoal processing machine into 
briquettes. The price of coconut charcoal briquettes on the market reaches around IDR 19,000-IDR 20,000 per kilogram. 
The coconut shell charcoal processing machine has a compression concept with a pressing power using a 5.5 HP gasoline 
motor. The estimated work of this machine is capable of processing 50 Kg/hour of briquettes. The community service 
activities aim to increase community knowledge about appropriate technology and improve the community's economy. 
The evaluation carried out by the community service team includes the level of community satisfaction using a briquette 
printing machine with a value of 85%. This means that the community's desire to use a briquette printing machine is very 
high. The indicator of the effectiveness of the briquette printing machine with a value of 83%. This means that the use of 
machines for briquette production in terms of time, cost and energy is more efficient. On the indicator of innovation of 
the briquette printing machine with a value of 85%. The problems faced by the community because of the innovation of 
this machine greatly facilitate the work in the process of printing charcoal briquettes. 
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1. PENDAHULUAN  
Di Indonesia, dalam Blue Print Pengelolaan Energi Nasional 2006-2025 yang dirilis oleh 

Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM), kebijakan energi Indonesia memiliki sasaran 
antara lain pada tahun 2025 akan tercapai penurunan peranan minyak bumi menjadi 26.2%, gas bumi 
meningkat menjadi 30.6%, batu bara meningkat menjadi 32.7% (termasuk briket batubara), panas bumi 
meningkat menjadi 3.8%, dan energi terbarukan meningkat menjadi 15% [1]. Meningkatnya konsumsi 
energi menyebabkan kemungkinan terjadinya krisis energi pada masa mendatang sehingga akan berdampak 
terbatasnya kebutuhan energi [2]. Briket tambahan dasar dari batok kelapa merupakan salah satu sumber 
energi alternatif yang melimpah mempunyai kandungan energi dan harga relative murah. Briket (briquette) 
merupakan bahan bakar yang berbentuk padat dan dibuat dari berbagai bahan dasar dari sisa-sisa bahan 
organik dengan cara dimampatan dengan daya tekan tertentu [3].   

Briket arang dari tempurung kelapa merupakan jenis briket yang paling diminati terutama bagi 
pengguna dari luar negeri [4]. Biobriket yang terbuat dari tempurung kelapa dan bahan sejenis lainnya 
merupakan salah bentuk energi terbarukan yang layak dikembangkan di Indonesia. Untuk itu perlu 
dilakukan usaha peningkatan pemahaman dan kesadaran masyarakat pada pembentukan dan penggunaan 
briket arang tempurung kelapa sebagai bahan bakar alternatif [5]. Proses pembuatan briket cara membakar 
biomassa kering dibentuk kemudian dijadikan bahan bakar alternatif [6] 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 81 Tahun 2012 tentang Pengelolaan Sampah 
Rumah Tangga Dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga, mengamanatkan perlunya perubahan 
paradigma yang mendasar dalam pengelolaan sampah yang bertumpu pada pengurangan dan penanganan 
sampah [7]. Pemerintah Indonesia telah mencanangkan pencarian dan penggunaan sumber energi baru dan 
terbarukan melalui perundang-undangan yang telah ditetapkan bersama DPR. Salah satu sumber energi 
adalah energi biomassa,yang merupakan energi alternatif pengganti bahan bakar fosil (minyak bumi) karena 
dapat dimanfaatkan secara lestari karena sifatnya yang dapat diperbaharui (renewable resources), relatif 
tidak mengandung sulphur sehingga tidak menyebabkan polusi udara [8]. kelebihan briket arang 
dibandingkan dengan media arang biasa (kayu atau tempurung) yaitu mampu memberikan jangka waktu 
pembakaran lebih lama, panas yang dihasilkan lebih tinggi dan seragam untuk setiap unit briket, tidak 
meninggalkan sisa pembakaran seperti serbuk hitam saat dipegang, dan ramah lingkungan karena hanya 
menghasilkan sedikit asap serta menjadi salah satu dari produk go green energy [9]. Biomassa merupakan 
bahan alami yang dianggap sebagai sampah dan sering dimusnahkan dengan cara dibakar.  

Kondisi geografis wilayah Kabupaten Pesisir Selatan adalah Pantai yang memanjang dari utara 
sampai Selatan. Mata pencarian Masyarakat yang bergerak di bidang kelautan dan pertanian. Kelompok tani 
Mutiara Hitam beranggota 20 orang berada di Karang Tangah Kenagarian Pulau Karam Kecamatan Koto XI 
Tarusan Pesisir Selatan. Salah satu pertanianya bergerak di bidang pertanian kelapa, Tempurung kelapa 
merupakan biomassa dari produk pasca panen kelapa yang banyak tersebar luas di wilayah Pesisir Selatan. 
Batok kelapa sebagai sumber daya alam yang bisa dikembangkan dan mempunyai nilai tambah bagi 
kehidupan masyarakat. Salah satu pemanfaatan biomassa sebagai bahan bakar alternatif, adalah dengan 
pengolahan batok arang menjadi briket arang. Berdasarkan surve lapangan yang dilakukan tim pengabdian 
Masyarakat bahwa ditemui masalah yaitu petani Mutiara hitam masih menggunakan alat tradisional dalam 
pengolahan briket arang. Maka dibutuhkan teknologi tepat guna untuk pengolahan sebuk arang menjadi 
briket dan meningkatkan nilai ekonomis batok kelapa. jika tempurung kelapa diolah lebih lanjut akan 
memberikan manfaat dan nilai ekonomis yang lebih tinggi [6]. Tinggi permitaan briket arang kelapa di 
pasaran menjadi peluang bagi kelompok tani arang untuk meningkatkan nilai jual briket arang kelapa. 
Berbagai jenis limbah dapat diolah menjadi energi biomassa antara lain :limbah kayu, limbah tanaman dan 
pertanian, limbah olahan hasil pertanian [10]. Arang batok kelapa Indonesia mengalami peningkatan ekspor 
hingga 4% per tahunnya di seluruh dunia. Mutu briket arang kelapa lebih bagus dibanding briket dari 
biomassa lain,tetapi proses pembakaran awal pda briket agak lambat [11]. 

Negara Eropa dan Amerika, briket arang batok kelapa dibutuhkan sebagai bahan bakar untuk 
barbeque, sedangkan di Timur Tengah, briket arang digunakan sebagai bahan bakar untuk rokok sisa. Hal 
ini yang mendorong permintaan dari luar negeri lumayan banyak sehingga memunculkan pengusaha-
pengusaha briket arang batok kelapa [12]. Faktor yang mempengaruhi produk briket tidak berasap adalah 
kemurnian dari bahan baku (batok kelapa) serta kebersihan dari batok kelapa (tidak ada serabut). Briket 
efisien yang dihasilkan diharapkan dapat menjadi salah satu solusi bahan bakar alternatif yang murah [13]. 
Proses pengolahan ini melibatkan kompresi dan pemanasan bahan baku sehingga menghasilkan bahan bakar 
yang lebih padat dan mudah untuk disimpan serta diangkut [14]. Briket arang batok kelapa adalah produk 
hasil dari bubuk arang batok kelapa yang di cetak menjadi berbagai macam bentuk seperti kubus, silinder 
dan balok persegi enam [15]. Briket mempunyai keuntungan ekonomis karena dapat diproduksi secara 
sederhana, memiliki nilai kalor yang tinggi [16]. 

 
 

 



 
ISSN(P): 2828-9943  ISSN(E): 2809-0217 
 

     283 
 
 
  
CONSEN - Vol. 4 Iss. 2 November 2024, pp: 281-291 
 
 

1.1. Permasalahan dan solusi 
Permasalahan yang dihadapi petani Mutiara Hitam adalah pada pengolahan proses pencetakan arang 

briket kelapa. Dari hasil indentifikasi permasalahan pada kelompok tani Mutiara Hitam di Karang Tangah 
Kenagarian Pulau Karam Kecamatan Koto XI Tarusan Pesisir Selatan terdapat beberapa masalah yaitu: 1). 
Kurang pengetahuan tentang teknologi tepat guna pada penggolahan briket, 2). Proses pencetak arang batok 
kelapa masih menggunakan alat tradisional, 3). Biaya operasional besar, 4). Estetika briket batok kelapa 
kurang baik. 

 
2. METODE PELAKSANAAN   

2.1. Tempat dan Waktu 
Asembling alat pencetak briket arang kelapa dilakukan di Workshop Fabrikasi Departemen Teknik 

Mesin, Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang. Kegiatan pembuatan alat pencetak briket arang kelapa 
dari bulan Mai sampai September 2024. Penyerahan alat pencetak briket arang kelapa kepada kelompok Tani 
Mutiara Hitam dilaksanakan pada hari Kamis 12 September 2024 dan di damping Pj. Wali Nagari Pulau 
Karam Kecamatan Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan. Tim pengabdian kepada Masyarakat 
mendemontrasi mesin pencetak briket kepada kelompok tani Mutiara Hitam agar Masyarakat dapat 
mengaplikasikannya. 

 
2.2. Khalayak Sasaran 

Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat yang mitra adalah Petani Mutiara Hitam di Karang Tangah 
Kenagarian Pulau Karam Kecamatan Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan. 

 
2.3. Metode Pengabdian 

Metode yang dilaksanakan pada kegiatan pengabdian Masyarakat kepada kelompok tani Mutiara 
Hitam di Karang Tangah Kenagarian Pulai Karam Kecamatan Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan. 
Kegiatan pengabdian Masyarakat mempunyai tujuan yaitu meningkatkan pengetahuan Masyarakat tentang 
teknologi tepat guna dan meningkatkan ekonomi Masyarakat melalui peningkatan nilai jual briket tempurung 
kelapa menghasilkan masyarakat yang terampil dalam teknologi tepat guna. Operasional penerapan alat 
dibawah ini: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Permasalahan yang dihadapi petani bermacam- macam di sebabkan bermacam faktor, mitra  
sasarannya adalah para petani Mutiara Hitam di Karang Tangah Kenagarian Pulau Karam Kecamatan Koto 
XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan. Sesuai dengan target yang akan dicapai pada kegiatan adalah 
menghasilkan para petani yang terampil dan tanggap akan teknologi tepat guna, metode yang diterapkan 
adalah dengan memberikan pelatihan secara langsung kepada masyarakat untuk mengoperasional mesin alat 
pencetak briket arang kelapa. Tim pengabdian masyarakat demonstrasi penggunaan alat pencetak briket 
arang kelapa sesuai standar operasional prosedur (SOP) dan kelompok petani mempraktekan cara 
mengoperasikan mesin pencetak briket. 

 
2.4. Indikator Keberhasilan 

Tim pengabdian melihat aplikasi alat yang digunakan sangat baik. Kelompok tani Mutiara Hitam 
sangat terbantu karena petani memahami cara mengoperasikan alat pencetak briket dan membantu petani 
dalam meningkatkan hasil produksi briket arang kelapa.  Petani Mutiara Hitam memahami perawatan berkala 
pada alat pencetak briket agar alat yang dioperasikan ini akan memberikan manfaat yang sangat besar. Proses 
pencetak arang kelapa dengan sistem dimanpaatkan serbuk arang menjadi briket, maka mempercepat 
pencetakan briket arang kelapa dan biaya operasional dapat di tekan. Hal ini dapat meningkatkan ekonomi 
petani Mutiara Hitam di Karang Tangah Kenagarian Pulau Karam Kecamatan Koto XI Tarusan Kabupaten 
Pesisir Selatan.  

 
 

Teori	 Praktek Aplikasi Demonstrasi 

Operasional	Alat	Pencetak	Briket	



 
                 CONSEN-2024(02): 281-191 

     284 
   Increasing the... (Suci Andri et al, 2024) 

 
2.5. Metode Evaluasi 

Kegiatan evaluasi dilakukan secara bertahap untuk melihat sejauh mana penerapan alat yang 
digunakan kelompok tani Mutiara Hitam  dan dampak penerapan alat terhadap peningkatan produksi serta 
nilai jual briket arang kelapa. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui penggunaan alat sesuai dengan prinsip 
dasar dari sistem pemanpaatkan arang menjadi briket arang tempurung kelapa. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Asembling alat pencetak briket arang kelapa di wokshop Teknik Mesin dilakukan selama dua bulan.  
Proses pembuatan mesin pencetak briket dengan sistem dimanpaatkan dimulai dengan desain gambar sampai 
finishing. Kegiatan bertujuan menghasilkan Masyarakat yang terampil dengan teknologi tepat guna dan 
meningkatkan produksi briket arang kelapa serta meningkatkan ekonomi masyarakat.  

 
3.1. Desain Gambar Kerja 

Proses pembuatan desain gambar mesin pencetak briket menggunakan aplikasi solidwork. Desain 
gambar disesuaikan dengan permasalahan yang dihadapi petani, melalui observasi yang didapatkan dari 
petani maka dilakukan inovasi pada mesin pencetak briket yang memudahkan petani dalm melakukan 
pekerjaan. Sistem mesin pencetak briket dimanpaatkan dan dilengkapi menggunakan gearbox agar saat 
proses pencetakan briket lebih baik serta dapat memaksimalkan kerja mesin. 

 
Gambar 1. Alat Pencetak Briket Arang Kelapa 

3.2. Diskusi Staf  
Desain gambar yang sudah selesai dibuat melibatkan mahasiswa sebagai tugas akhir, desain gambar 

kemudian diskusikan bersama staf Dosen Departemen Teknik Mesin untuk menentukan desain gambar yang 
sesuai kebutuhan. Berdasarkan hasil diskusi maka alat yang didesain menggunakan material plat tebal 4mm 
sebagai ruang untuk pemampatan dengan daya tekan, pembuatan rangka menggunakan besi siku 40x40 agar 
kekuatan rangkanya lebih kokoh. kemudian menggunakan motor bensin 5,5 HP dan gearbox 60 disesuikan 
dengan torsi pada mesin serta pengoperasinya.  

 
3.3. Pembuatan Rangka  

Pembuatan rangka motor bensin merupakan komponen utama dalam sebuah mesin dan rangka sebagai 
penumpang komponen-komponen pendukung lainnya. Pada pencetak briket tempurung kelapa, rangka mesin 
yang digunakan besi siku 40x40. Ukuran rangka tinggi 80 cm dan lebar 40 cm dan memperhatikan estetika 
dari desain rangka mesin. 
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Gambar 2. Rangka Mesin 

 
3.4. Proses pembuatan dudukan motor bensin 

Dudukan motor pada mesin pencetak briket menggunakan besi siku 40 x 40. Motor yang digunakan 
adalah motor bensin 5,5 HP. Dimensi dudukan motor adalah 25 cm x 30 cm dengan tinggi dudukan motor 
adalah 30 cm.  

 
 

 
Gambar 4. Kedudukan motor bensin 

 
3.5. Proses pembuatan kedudukan gearbox 

Pembuatan dudukan gerbox menggunakan besi UNP 6. Pada mesin pencetak briket menggunakan 
gearbox 60 WPS, Gerbox fungsi menerus putaran dari mesin dan meningkatkan torsi. 

 

 
Gambar 5. Kedudukan gerbox 
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3.6. Slinder briket 
Silinder alat briket terbuat dari besi pipa 3’’ ketebalan 4mm berfungsi sebagai ruang untuk penyaluran 

serbuk arang untuk di lakukan dimanpaatkan serbuk arang menjadi briket. 
 

 
Gambar 6. Silinder Briket 

 
3.7. Proses pembuatan Fres Silinder 

Spiral Fres silinder terbuat dari beri plat tebal 5mm dan menggunakan As silinder 1”. berfungsi 
sebagai pendorong atau dimanpaatkan serbuk arang kelapa agar menghasilkan briket baik sesuai bentuk dari 
hooper keluarnya. 

 

 
Gambar 7. Spiral Fress silinder 

 
3.8. Proses pembuatan hooper masuk 

Pembuatan hooper masuk menggunakan besi plat 3mm, pada bagaian atas hopper dengan ukuran 
35cm x35cm dan bagian bawah hooper dengan ukuran 15cmx15cm. hooper berfungsi sebagai tempat masuk 
serbuk arang kelapa yang sudah di lakukan proses pengadukan. 

 

 
Gambar 8. Hooper Masuk 
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3.9. Proses pembuatan hooper keluar 
Pembuatan hooper keluar menggunakan besi hollo 30mmx30mm, hooper keluar berfungsi untuk 

membentuk ukuran briket yang sudah di tentukan dengan cara melakukan dimanpaatkan serbuk arang di 
dalam silinder. 

 

 
Gambar 9. Hooper Keluar 

 
3.10. Proses kedudukan silinder Briket 

Kedudukan alat cetak briket menggunakan besi siku 40x40 dengan cara di lakukan pengeboran 
dengan diameter 10mm agar alat cetak briket tidak bergeser. 

 

 
Gambar 10. Proses kedudukan silinder Briket 

 
3.11. Wadah Briket 

Wadah penampung briket terbuat dari besi plat 4mm dengan ukuran 25x30, berfungsi untuk tempat 
penampung supaya briket yang keluar dari hooper tidak jatuh ketanah 

 

 
Gambar 11. Wadah Briket 
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3.12.  Proses finishing dan pengecatan 
Proses finishing dilakukan terdiri dari proses pendompolan setelah dompol kering tahap berikut di 

lakukan pengamplasan agar permukaan benda lebih halus, kemudian dilakukan tahapan pengecatan. finishing 
bertujuan untuk menjaga alat dari korosi dan pengaruh lingkungan yang mengakibatkan alat rusak. 

 

 
Gambar 12. Proses Finishing dan pengecatan 

 
3.13. Hasil Pelaksanaan 

Pelaksanan serah terima mesin pencetak briket kepada kelompok Tani Mutiara Hitam di Karang 
Tangah Kenagarian Pulau Karam Kecamatan Koto XI Tarusan, Kabupaten Pesisir Selatan. 

 

 
 

Gambar 13. Serah terima Inovasi mesin briket 

Sosialisai pengabdian kepada Masyarakat dilakukan pada hari Kamis 12 September 2024. Kegiatan 
ini dilakukan untuk mensosialisasi alat kepada kelompok tani Mutiara Hitam yang di dampingi oleh Wali 
Nagari sebagai Pemerintah Nagari. Tim pengabdian kepada Masyarakat mendemonstrasikan kepada 
kelompok tani bagaimana cara mengoperasikan mesin, hal ini akan menekan kepada operator agar 
memperhatikan standar operasional prosedur (SOP) dalam penggunaanya dan pemeliharaan mesin supaya 
mesin dapat beroperasikan secara maksimal. 

Evaluasi dilakukan setelah mendapatkan informasi dari kelompok Tani Mutiara Hitam yang telah 
menggunakan mesin pencetak briket arang kelapa. Berikut hasil analisis data kuisioner yang diisi oleh 
kelompok tani yang beranggota 20 orang sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Hasil Analisis Data Monotoring 

No Indikator Mean TCR 
1 Tingkat kepuasan masyarakat terhadap mesin pencetak briket 4,25 85% 
2 Efektifitas Mesin Pencetak Briket 4,15 83% 
3 Tingkat Invocasi Mesin Pencetak Briket 4,25 85% 

 
 

Hasil dari aplikasi mesin pencetak briket dapat memberikan manfaat bagi petani Mutiara Hitam dalam 
mengatasi permasalahan yang dihadapi petani dalam proses pencetakan briket.  Hasil evaluasi dapat di lihat 
pada gambar berikut ini: 
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Gambar 14. Hasil Persepsi Masyarakat 
 
Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat salah satu tri darma perguruan tinggi yang wajib 

dilaksanakan oleh Dosen. Kegiatan pengabdian merupakan bentuk kontribusi keilmuan secara langsung yang 
dapat dirasakan oleh masyarakat. Penerapan pengabdian kepada masyarakat dilakukan tahapan- tahapan yaitu 
survey lapangan, identifikasi masalah, menentukan solusi, membuat rancangan alat, pembuatan alat, 
sosialisasi dan demontrasi dan evaluasi. Evaluasi merupakan kegiatan untuk memberikan informasi tentang 
suatu kegiatan yang telah di laksanakan dan dampak tehadap kegiatan tersebut agar mendapatkan informasi 
tentang program, produksi, prosedur serta alternatif strategi yang diajukan untuk mencapai tujuan yang sudah 
ditentukan [17].  

Petani belum memiliki teknologi dalam penggolahan arang batok kelapa menjadi briket. Alat cetak 
briket manual ini dapat menghasilkan 4 buah briket silinder dapat menghasilkan 28,48 kg briket per jam [18]. 
Hal ini tentu membutuhkan banyak biaya, waktu dan tenaga apabila dilakukan secara manual. Inovasi  yang 
di kembangkan dalam proses pencetakan arang briket pada kegiatan pengabdian masyarakat dapat mengatasi 
permasalahan penggolahan serbuk arang menjadi briket. Estimasi pengerjaan mesin ini mampu melakukan 
penggolahan briket 50 Kg/jam. Berarti menggunakan mesin pencetak briket lebih menguntungkan di 
bandingkan dengan menggunakan alat manual. 

Tingkat ketercapaian teknologi dalam mengatasi permasalahan masyarakat diketahui dari pengamatan 
pada proses evaluasi kegiatan [19]. Hasil dari evaluasi kepada kelompok Tani Mutiara Hitam terhadap mesin 
pencetak briket dengan sistem dimanpaatkan serbuk arang sangat baik. Evaluasi yang dilakukan oleh tim 
pengabdian kepada masyarakat diantaranya tingkat kepuasan masyarakat menggunakan mesin pencetak 
briket dengan nilai 85%. Berarti keinginan masyarakat untuk menggunakan mesin pencetak briket sangat 
tinggi. Indikator capain efektifitas mesin pencetak briket dengan nilai 83%. Berarti penggunaan mesin untuk 
produksi briket dalam segi waktu, biaya dan tenaga lebih efisien. Pada indikator inovasi mesin pencetak 
briket dengan nilai 85%. Permasalahan yang dihadapi masyarakat karena inovasi mesin ini sangat 
memudahkan pekerjaan pada proses pencetakan briket arang. Kecamatan Koto XI Tarusan masih banyak 
sektor pertanian yang belum menggunakan  teknologi tepat guna. Teknologi tepat guna akan di kembangkan 
oleh kelompok tani kepada masyarakat di daerah yang memiliki potensi sumber daya yang sama untuk 
penggolahan arang. Sebagai akademisi sumbangsi keilmuan untuk mengatasi permasalahan yang ada 
dimasyarakat menjadi kewajiban. Harapan yang disampaikan masyarakat tentang kendala pada bidang 
pertanian menjadi motivasi tim pengabdian dalam mengembangkan inovasi yang dapat membantu 
pemasalahan masyarakat. Keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan pengabdian masyarakat dalam 
mengembangan inovasi mesin syarat untuk mendapatkan menyelesaikan studi diploma tiga. 

 
4. KESIMPULAN 

Pengabdian kepada Masyarakat mempunyai target untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi 
petani Mutiara Hitam di Karang Tangah Kenagarian Pulau Karam. Solusi dari permasalahan yang dihadapi 
petani dalam penggolahan arang menjadi briket adalah inovasi alat pencetak briket arang kelapa.  Tim 
pengabdian kepada masyarakat melalui inovasi Mesin penggolahan arang batok kelapa memiliki konsep 
pemampatan dengan daya tekan dengan menggunakan motor besin 5,5 HP. Estimasi pengerjaan mesin ini 
mampu melakukan penggolahan briket 50 Kg/jam. Pada kegiatan pengabdian masyarakat bertujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan Masyarakat tentang teknologi tepat guna dan meningkatkan ekonomi 
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Masyarakat. Secara keseluruhan penerapan mesin pencetak briket arang kelapa dalam pengolahan serbuk 
arang sangat membantu masyarakat khusus petani Mutiara Hitam. 
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